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Tujuan utama yang dibidik adalah mengembangkan kembali semangat 
warga untuk berwirausaha dalam bidang perikanan, menjadikan Desa Karang 
Paing menjadi sentra budidaya ikan patin dan meningkatkan taraf hidup warga. 
Target pada tahun pertama adalah warga RW I dan RWII mampu membuat 
tempat pembibitan ikan patin dan mampu memproduksi ikan patin. Kegiatan yang 
sudah dilakukan adalah 1) Penyuluhan tentang budidaya ikan Patin 2) desain 
kolam ikan, 3) pembuatan kolam ikan patin, 4) pembibitan ikan patin. Dalam 
pelatihan pembuatan kolam ikan patin yang diikuti 2 kelompok yaitu gendhing 
jaya dan nambangan jaya dengan hasil seperti kolam ikan patin untuk pembibitan 
sebanyak 2 buah kolam dan 2 buah kolam pembesaran ikan patin, masyarakat 
sangat antusias mengikuti praktek pembuatan kolam ikan patin dan melakukan 
produksi secara mandiri. 
 




Pada pengenalan kolam ikan 
patin untuk wilayah tropis ini 
menggandeng dua mitra kelompok 
UMKM yang berada di Desa 
karangpaing Kecamatan penawangan 
Kabupaten Grobogan yaitu di RW I 
yaitu UKM Gending Jaya dan RW II 
yaitu UKM Nambangan Jaya, Kedua 
mitra tersebut masing-masing 
beranggotakan 5 (lima) orang 
anggota. Kondisi di wilayah RW I 
dan RW II rata-rata bekerja sebagai 
petani dan buruh tani dengan upah 
rata-rata Rp. 500.000,00 perbulan 
dari hasil bertani, kemudian 
mayoritas memiliki pekerjaan 
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sampingan sebagai pedagang. 
Pendapatan rata-rata setiap bulan 
penduduk di RW I pada tahun 2014 – 
2015 ±750 ribu/bulan, hal ini 
menjadikan perlu dilakukan 
terobosan – terobosan dalam 
meningkatkan mata pencaharian 
dilakukan budidaya ikan patin, yang 
sebelumnya telah dilakukan survey 
pembuatan kolam ikan lele tanpa 
menggunakan terpal di desa karang 
paing. 
Permasalahan mitra dalam hal 
ini adalah (1) bagaimana membuat 
kolam ikan patin yang aman dan 
awet, (2) bagaimana pembibitan ikan 
patin agar tahan hama dan ikannya 
sehat. Hal ini sangat diperlukan 
pemilihan tempat yang rindang 
dibawah pepohonan dan dekat 
dengan rumah warga, jika kolam 
ikan patin diletakkan ditempat yang 
panas maka ikan patin akan stress, 
kemudian jika didekatkan dengan 
rumah warga maka akan lebih aman 
dari warga yang usil terhadap 
keberadaan ikan patin. Kemudian 
untuk pembibitannya melakukan 
kerjasama dengan UMKM 
pembibitan ikan patin Sumber 
Lawang Sragen sebagai pusat 
pembibitan ikan patin di Jawa 
Tengah.  
Mengingat persoalan yang 
dihadapi, maka para warga harus 
diberikan pelatihan, yaitu berupa 
pelatihan pembuatan kolam ikan 
patin dan pembibitannya dengan 
dinas perikanan Kabupaten 
Grobogan, UMKM Omah Bandeng 






variasi olahan ikan patin ini 
berlangsung selama 8 bulan dengan 
mengoptimalkan program 
penyuluhan dan pelatihan. 
Pengoptimalan program tersebut 
antara lain dengan pembuatan 
panduan model kolam ikan patin 
berdasarkan situasi di lapangan. 
Memberikan workshop pelatihan 
dalam pemberdayaaan masyarakat 
yang meliputi desain kolam ikan 
patin dan pembibitan ikan patin. 
Program terakhir dalam 
pelatihan ini adalah telah dihasilkan 
kolam ikan patin untuk pembibitan 
dan pembesaran berbasis kolam 
terpal. Sosialisasi program 
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dititikberatkan di desa Karangpaing 
Penawangan Grobogan. Sedangkan 
seluruh kegiatan ini dilakukan 
melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Survei awal  
Survei awal dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui 
demografi desa karangpaing. 
Dari survei awal ini, dapat 
diketahui kondisi lingkungan 
berupa cuaca, jumlah penduduk, 
latar belakang pendidikan, mata 
pencaharian, serta pendapatan 
rata-rata per tahun dari 
penduduk tersebut.  
2. Perencanaan 
Tim IbM menyusun 
perencanaan pelaksanaan 
pelatihan meliputi penentuan 
jadwal pertemuan, tempat 
penyuluhan, agenda penyuluhan, 
tenaga pemateri dan kepanitiaan. 
Dalam penyusunan perencanaan 
ini, tim IbM melakukan 
kerjasama dengan desa 
Karangpaing kecamatan 
Penawangan kabupaten 
Grobogan. Tim IbM juga 
menggandeng dinas terkait, 
beberapa UMKM ikan Patin di 
Jawa Tengah sebagai pengguna 
produksi ikan patin dan penyalur 
atau pemasaran produk. 
3. Perijinan 
Melakukan perijinan 
kepada pihak-pihak yang 
berkaitan dengan pemberian 
pengetahuan tentang 
pemberdayaan masyarakat 
melalui pembuatan kolam ikan 
patin. 
4. Penentuan peserta pelatihan 
Perekrutan peserta 
kegiatan ini dilakukan dengan 
cara mendata semua kepala 
keluarga dalam setiap RT 
(Rukun Tetangga) dari seluruh 
RW (Rukun Warga) di desa 
Karangpaing. Kemudian dari 
data tersebut ditentukan 
perwakilan dari setiap RT 
dengan kriteria taraf ekonomi 
yang paling rendah untuk 





penyuluhan dilakukan oleh tim 
IbM. Sedangkan untuk 
kelancaran kegiatan, yakni 
segala sesuatu yang dibutuhkan 
dalam kegiatan ini, diantaranya: 
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tempat penyuluhan, meja, dan 
kursi akan disediakan oleh pihak 
Mitra dari desa Karangpaing. 
Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah metode 
ceramah, tanya jawab, dan 
demonstrasi, dengan rincian 
materi sebagai berikut: 
Materi Metode 
Materi 1: 
Upaya pengenalan kearifan lokal melalui 
budidaya ikan patin 
 Tim IbM UPGRIS 
ceramah, tanya jawab, dan 
diskusi  
Materi 2 
Pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan produksi ikan patin  
 Tim IbM UPGRIS 
ceramah,tanya jawab, praktek 
dan diskusi 
Materi 3 
Pembuatan kolam ikan patin 
 Pemilik Omah Bandeng Semarang  
 Tim IbM UPGRIS 
ceramah, tanya jawab, 
praktek dan diskusi 
Materi 4 
Pembibitan dan pembesaran ikan patin  
 Pemilik Omah Bandeng Semarang   
 Tim IbM UPGRIS 
ceramah, tanya jawab, 
Praktek dan diskusi 
 
Tabel 1. Metode pelatihan pembuatan kolam ikan patin 
 
Dalam pelatihan ini menggunakan 
model Andragogi, dimana 30% 
penyampaian materi dan 70% 
praktek, sehingga menjadikan peserta 
pelatihan lebih faham tentang 
urgensi dalam pelatihan ini. 
Kemudian untuk sarana prasarana, 
alat dan bahan semua disiapkan 
dengan baik oleh tim IbM UPGRIS 
bekerjasama dengan UMKM 
Gending jaya dan Nambangan Jaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam Kegiatan pelatihan 
pembuatan kolam ikan patin dan 
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pembibitannya yang pertama adalah 
melakukan persiapan materi dalam 
bentuk FGD (Forum Group 
Discussion) oleh tim yang terkait 
tempat, peserta, materi dan bahan 
pembuatan kolam ikan patin. Dalam 
persiapan pelatihan ini bekerjasama 
dengan omah bandeng semarang 
pimpinan ibu uswah  dan pusat 
budidaya dan olahan ikan patin 
sragen oleh bapak wardoyo 
 
Gambar 2. Persiapan pelatihan oleh tim IbM dan Mitra 
Kemudian langkah 
selanjutnya adalah melakukan survey 
untuk pemilihan lokasi kolam yang 
sesuai di desa karang paing yang 
takan dibuat 4 (empat) kolam ikan 
patin meliputi 2 kolam pembibitan 
dan 2 kolam pembesaran ikan patin. 
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Gambar 2. Pemilihan lokasi kolam ikan patin 
Langkah selanjutnya adalah 
melakukan pelatihan pembuatan ikan 
patin oleh ibu uswah, pemilik 
UMKM Omah Bandeng Semarang 
yang sudah memiliki berbagai usaha 
variasi olahan ikan dan pemateri 
praktek olahan ikan patin di Jawa 
Tengah, warga sangat antusias dalam 
mengikuti acara ini, karena semua 
bahan sudah disiapkan oleh tim 
secara komplit, sehingga membuat 
warga dari UMKM Nambangan jaya 
dan UMKM Gending jaya sangat 
senang dan antusias mengikutinya. 
 
Gambar 3. Pelatihan variasi olahan ikan patin oleh Pemilik Omah Bandeng 
Semarang 
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Langkah selanjutnya adalah 
melakukan pembuatan kolam ikan 
patin oleh tim ibM dari Universitas 
PGRI Semarang dan warga, hal ini 
dilakukan agar warga mengetahui 
cara pembuatan kolam ikan patin 
dengan terpal yang aman dan 
nyaman bagi ikan patin dan mudah 
perawatannya oleh warga. 
  
Gambar 4. Proses pembuatan kolam ikan patin  
Kegiatan selanjutnya adalah 
pembibitan dan pembesaran ikan 
patin oleh tim universitas PGRI 
Semarang kepada perwakilan 
UMKM Nambangan Jaya dan 
Gending Jaya di wilayah desa karang 
paing kecamatan penawangan 
grobogan, dengan diberikannya bibit 
ikan patin ini dapat digunakan secara 
baik dan efektif dalam 
pengembangan ikan patin secara baik 
dan memberi manfaat bagi kedua 
UMKM ini. 
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Gambar 5. Pemberian bibit ikan patin oleh tim 
Langkah terakhir adalah 
pelatihan pembesaran ikan patin 
yang diimplementasikan oleh 
UMKM nambangan jaya dan 
gending jaya dengan melihat induk 
bibit yang jantan dan betina, 
sehingga kedepannya semua 
pembibitan dan ikan konsumsi bisa 
disediakan oleh kedua UMKM 
tersebut. 
 
Gambar 6. Pembesaran ikan patin di UMKM Nambangan Jaya 
 
  
JURNAL INFO                                                                                        ISSN : 0852-1816 
 
 
Edisi XVIII, Nomor 3, Oktober 2016     95 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan dari program 
pembuatan desain kolam ikan patin 
ini adalah: 1) desain kolam ikan 
patin dibuat dengan model terpal, 
sehingga memudahkan warga dalam 
perawatannya, 2) Pelatihan 
pembibitan dan pembesaran ikan 
patin dilakukan secara 
berkesinambungan bekerjasama 
dengan UMKM Omah Bandeng 
Semarang dan UMKM Ikan Patin 
Sumber lawang Sragen, 3) workshop 
tentang strategi pembuatan kolam 
ikan Patin dilakukan secara 
sistematis dan efisien, 4) kerjasama 
dengan pihak ketiga yaitu omah 
bandeng semarang dan UMKM 
olahan ikan patin Sumber lawang 
Sragen terus dilakukan secara 
sinergis.  
Saran dari program pelatihan 
ini, diharapkan ada keberlanjutan 
program yang berkenaan dengan 
penyelesaian seluruh rangkaian 
program IbM ini maupun 
pendampingan dan pengembangan 
pasca terlaksananya program 
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